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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah tak ubahnya kacamata masa lalu yang menjadi pijakan dan
langkah setiap manusia dimasa mendatang. Di dalam kisah-kisah Qur’ani
terdapat penjelasan tentang sunnatullah pada makhluk-Nya, baik secara
individu maupun kelompok. Sunnah itu berlaku pada orang-orang terdahulu
dan yang datang kemudian, agar dijadikan pelajaran oleh orang-orang yang
beriman. Oleh sebab itulah, kisah-kisah Qur ani ini bukan semata-mata
memaparkan sejarah umat manusia atau sosok tertentu. Tapi yang diuraikan
adalah hal-hal yang memang dapat dijadikan pelajaran, nasihat, dan peringatan.

Allah berfirman .” (Hud: 120)
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“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah
yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang
beriman™?

Kisah juga disebutkan khusus dalam al- Quran yang disebut dengan

lafad Qasas. Kisah berasal dari bahasa Arab gasa Yaqusu Qisatan yang artinya

Y Al -Quran terjemah Kementrian Agama R/ (Bandung: SYGMA, 2011), 226.



potongan, berita yang diikuti dan pelacakan jejak®. Sedangkan menurut al-
Qatan kisah berasal dari kata al- Qasasa yang artinya saya mengikuti atau

mencari jejaknya® , sebagaimana dalam surat al- Kahfi ayat 64 :
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Dia (Musa) berkata. itulah tempat yang kita cari "lalu keduanya kembali
mengikuti jejak mereka semula.*

Maksudnya adalah kedua orang itu mengikuti kembali jejak dari mana
kedua orang itu datang. Kemudian jika Qasas berarti berita yang berurutan,
sedang al-Qisah adalah urusan, berita, perkara,dan keadaan yang sebelumnya
telah terjadi dan akan dilanjutkan atau ditiru oleh orang- orang setelah mereka.
Sebagaimana dalam definisi di atas, penulis berharap dengan menganalisis
kembali Peran keluarga Barmak dalam pemerintahan Abbasiyah pada masa
Abu Abbas As-Saffah sampai Harun Ar-Rasyid dapat diikuti jejak semangat
berkarya dalam perkembangan islam kedepannya.

Dinasti Abbasiyah merupakan khilafah Islam pelanjut Dinasti
Umaiyyah. Dinasti Abbasiyah merupakan perwakilan dari kekhilafahan Islam
yang terbesar dan terpanjang dalam sejarah Islam klasik. Dinasti Abbasiyah
didirikan oleh Abu Abbas as-Saffah keturunan Al-Abbas paman Nabi
Muhammad sejak 750 M. dan mengalami kehancuran pada 1258 M. Dinasti
Abbasiyah dirujuk kepada keturunan dari paman Nabi Muhammad yang

termuda yaitu Abbas bin Abdul Muthalib. Secara kronologis nama Abbasiyah

2 Syihabudin Qalyubi, Stilistika al -Quran Pengantar Orentasi Studi al -Quran (Yogyakarta:
Titian llahi Press, 1997) ,48.

® Manna’ al- Qatan, Mabahith fi Ulum al -Quran (Muasasat al- Risalah, 1994), 305.

* Al Quran terjemah Kementrian Agama ,342.



menunjukkan kepada nenek moyang dari al-Abbas, Ali bin Abi Thalib dan
Nabi Muhammad. Hal ini menunjukkan pertalian keluarga antara bani Abbas
dengan Nabi. Keluarga Abbas mengklaim bahwa setelah wafatnya Rasulullah
merekalah yang merupakan penerus kepemimpinan dan penyambung keluarga
rasul.

Pada awalnya kekhalifahan Daulah Abbasiyah menggunakan Kufah
sebagai pusat pemerintahan, dengan Abu Abbas As-Saffah (750-754 M)
sebagai Khalifah pertama. Akan tetapi pemerintahannya begitu singkat As-
saffah meninggal (754-775 M) karena terkena penyakit cacar air ketika berusia
30an.° Kemudian Khalifah penggantinya adalah saudaranya sendiri Abu Ja’far
Al-Mansur (754-775 M) memindahkan pusat pemerintahan ke Baghdad.
Kekhilafahan ini lahir setelah melakukan perjuangan panjang dan revolusi
sosial melawan kehilafahan Dinasti Umaiyyah. Pendirian dinasti ini sebagai
bentuk reaksi terhadap kehilafahan Bani Umaiyyah yang mengalami
kemerosotan dimata rakyat. Obsesi kehilafahan ini adalah jika Dinasti
Umaiyyah pemerintahannya bercorak Arab, Militeristik dan sekularistik. Maka
pemerintahan Dinasti Abbasiyah bercorak pluralistik etnis, saintifik dan
religius.®

Pada Masa pemerintahan dua khalifah yang pertama Abu Abbas As-
Saffah (750-754 M) dan saudaranya Abu Ja’far Al-Mansur (754-775 M)
merupakan masa pembentukan dan konsolidasi orientasi pemerintahan. Di

antara kedua khalifah ini Al-Mansurlah yang paling gigih dan Pembina yang

> Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung : Pustaka Setia2008), 128.
® Moh. Nur Hakim, Sejarah dan Peradaban Islam (Jakarta: UMM PRESS,2004), 63.



sesungguhnya di Dinasti Abbasiyah. Untuk memantapkan posisi Dinasti ia
menghadapi lawan-lawannya dengan keras seperti Bani Umaiyyah, Khawarij
dan Syi’ah. Untuk mengokohkan posisi dinastinya, Al-Mansur mulai
mengambil strategi yang berbeda dengan Dinasti Umaiyyah yang bercorak ke
Arab-an. la mengambil hubungan dengan Persia dan melengkapi struktur
pemerintahan. Pertama ia memindahkan ibukota dari Damaskus ke Baghdad,
dekat ibukota Persia, Ctesiphon, pada762 M. Kedua tentara pengawal tidak lagi
diambil lagi dari orang-orang Arab tetapi dari orang-orang Persia. Ketiga
seperti dalam administrasi pemerintahan Persia, Al-Mansur membuat tradisi
baru mengangkat wazir (Menteri) yang membawahi kepala-kepala Departemen
yaitu Khalid Bin Barmak seorang dari Balkh di Persia. Keluarga Khalid bin
Barmak ini kelak menjadi salah satu sumber perkembangan ilmu pengetahuan
di Bani Abbas.” Saat propaganda Abbasiyah sampai ke khurasan, Khalid bin
Barmak merupakan propagandis Abbasiyah paling besar. Kemudian Abu
Abbas As-saffah mengangkatnya sebagai menteri sehingga Khalid Bin Barmak
memegang banyak kedudukan dengan catatan baik dan ia memegang
pemerintahan dengan terpuji hingga meninggal dunia tahun 163 H.®

Pada dasarnya wazir merupakan penggabungan antara sebagian fungsi
perdana menteri dan fungsi-fungsi menteri dalam negeri. Dia harus
menjalankan perintah-perintah khalifah tetapi pada saat yang sama dia

memiliki peran penting dalam pembentukan kebijakan.? Selama lebih dari 50
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Ibid., 64.
® Raghib As-sirjani, Ensiklopedi Sejarah Islam1 (Jakarta : Muassasah Iqra,2005), 252.

° W, Montogomery Watt, Kejayaan Islam : Kajian kritis dari tokoh orientalis (Yogyakarta : Tiara
Wacana 1990), 104.



tahun jabatan ini berada di tangan keluarga Barmak. Wazir pertama yang
diangkat adalah Khalid bin Barmak. Penunjukan ini mengindikasikan bahwa
bangsa Persia yang pada masa Dinasti Umaiyyah dimusuhi kini diperhatikan
oleh Dinasti Abbasiyah. Keluarga Barmak memegang penuh kekuasaan dalam
bidang eksekutif. Yakni sebagai seorang wazir (menteri). Eksekutif berasal dari
kata eksekusi (execution) yang berarti pelaksana lembaga eksekutif adalah
lembaga yang ditetapkan untuk menjadi pelaksana dari peraturan perundang-
undangan yang telah dibuat oleh pihak legislatif. Eksekutif merupakan
pemerintahan dalam arti sempit yang melaksanakan pemerintahan,
pembangunan, dan kemasyarakatan berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan haluan Negara. Khalid Bin Barmak sangat berpengaruh dalam
penentuan kebijakan-kebijakan Dinasti Abbasiyah. Pengganti Khalid bin
Barmak adalah anaknya Yahya bin Khalid. Yahya bin Khalid kemudian
mengangkat salah seorang anaknya yaitu Ja’far bin Yahya, sebagai wazir
muda. Sedangkan anaknya yang lain, Fadhl bin Yahya diangkat menjadi
gubernur Persia barat dan kemudian khurasan. Pada masa-masa tersebut,
persoalan-persoalan administrasi Negara lebih banyak ditangani oleh keluarga
Persia ini. Khalid bin Barmak termasuk salah satu orang yang dipercaya untuk
mendidik dan mengajar para putra mahkota. '

Pada 7 Oktober 775 M, Al-Mansur meninggal di dekat Mekkah dalam
perjalanan ibadah haji ketika usianya lebih dari 60 tahun. Pengganti Al-Mansur

yakni Al-Mahdi (775-785)M, Al-Mahdi mempercayakan pendidikan anaknya,

' Muhammad syafii Antonio, M.Ec dan Tim TAZKIA, Ensiklopedia Peradaban Islam Baghdad
(Jakarta Selatan:Tazkia Publishing 2012), 110.



Harun kepada putra Khalid Bin Barmak yakni Yahya bin Khalid Al-Barmaki.™*
Kemudian Khalifah Al-Mahdi meninggal ketika sedang berburu dan jatuh dari
kuda yang ditungganginya.? Pengganti Al-Mahdi ialah Al-Hadi sebagaimana
wasiat yang diterima dari Ayahnya bahwa sepeninggalnya dialah yang menjadi
khalifah sedangkan saudaranya yang bernama harun Ar-Rasyid akan
memengku jabatan khalifah pada masa berikutnya. Al-Hadi meninggal pada
malam sabtu 16 Rabiul Awal 170 H yakni pada umur 26 tahun, Sesudah
memerintah dinasti Abbasiyah selama satu tahun tiga bulan akibat diracun oleh
ibunya sendiri Khaizuran. Sebelum khalifah Al-Hadi meninggal khalifah Al-
Hadi berbuat tidak jujur dan menyalahi wasiat ayahnya. Dengan keinginannya
untuk mengangkat anaknya sendiri bernama Ja’far yang masih dibawah umur
sebagai penggantinya nanti dan mengucilkan Harun. Semula maksudnya itu
disetujui oleh pembesar-pembesar istananya. Hanya seorang dari mereka yang
tidak menyetujuinya yaitu Yahya bin Khalid Al-Barmaki yang berani
menasehati agar khalifah Al-Hadi mengurungkan niatnya karena Ja’far masih
kanak-kanak. Akan tetapi nasehat itu tida diindahkannya. Bahkan Yahya
sendiri dimasukkan ke dalam penjara dan akan dibunuhnya. Akan tetapi
beruntung niat khalifah Al-Hadi tidak terlaksana karena khalifah Al-Hadi telah
menemui ajalnya. Kemudian kepemimpinan dinasti Abbasiyah digantikan oleh
khalifah Harun Ar-Rasyid. Bukan anaknya Khalifah Al-Hadi karena anak Al-
Hadi masih kecil.”® Ketika Harun menjadi khalifah ia juga mengangkat

keturunan Barmak yang tetap ia panggil bapak dengan penuh hormat, yakni

" Phillip K. Hitti, History of the Arabs (Jakarta : Serambi Ilmu Semesta 2002), 366.
2 Ali Mufrodi, Islam di Kawasan kebudayaan Arab (Jakarta: Logos 1997), 92.
* Ibid, 93.



Yahya bin khalid bin Barmak sebagai wazir dengan kekuasaan yang tak
terbatas. Yahya bin Kalid bin Barmak, putra khalid bin Barmak adalah manusia
paling tinggi moralnya, keutamaannya dan kemurahan hatinya. la menduduki
jabatan sejak tahun 158 H, ia dicintai dan dia sendiri yang berperan mendidik
Harun Ar-Rasyid, Yahya juga adalah sosok yang memberi kuasa kepada Harun

Ar-Rasyid menjadi khalifah meskipun ia tidak disukai Al-Hadi.

Ketika Harun Ar-Rasyid menjadi khalifah, ia mengangkat Yahya
sebagai (wazir) menterinya, yaitu menteri pemberian kuasa. Ar-Rasyid berkata
kepadanya “Aku memberimu kendali urusan rakyat dan melepaskan kekuasaan
itu dari hakku. Kerena itu tetapkanlah keputusan berdasarkan apa yang engkau
pandang besar dan angkatlah pegawai yang engkau pandang baik dan pecatlah
pegawai yang engkau anggap tidak baik. Keluarga Barmak sangat dekat
dengan Khalifah Ar-Rasyid dan membantunya dalam melaksanakan tugas
kenegaraan dengan sebaik-baiknya. Sejarawan menamai mereka” Bunga
seluruh daulah Abbasiyah” mereka memiliki peran dalam memimpin tentara,
mempertahankan perbatasan dan membela darah Negara. Yahya yang
meninggal 805 M, dan dua orang anak Yahya yaitu fadl binYahya dan Ja’far
bin Yahya secara praktis memerintah dari tahun 786 M hingga 803 M.
Keluarga Barmak mulai menunjukkan bakat mereka sebagai administrator yang
handal. Mereka mewarisi pengalaman nenek moyang mereka yang pernah

mengurusi  birokrasi kerajaan Persia selama berabad-abad. Pengalaman

 Phillip K. Hitti, History of Arabs (Serambi2005), 367.



mengurusi birokrasi yang besar inilah yang tidak dimiliki oleh keluarga

Abbasiyah.

Keluarga Barmak hidup dengan nasib yang sangat baik, Bahkan apa
yang mereka berikan kepada mawla, penyair yang melantunkan syair-syair
kepada mereka dan juga mendukung mereka, sangat sudah cukup banyak
untuk menunjukkan kekayaan keluarga Barmak. Mereka terkenal dengan
kedermawanannya. Sejumlah Kanal, Masjid dan bangunan publik lainnya
dibangun atas inisiatif dari kedermawanan keluarga Barmak. Al- Fadhl
dipandang sebagai orang pertama dalam islam yang memperkenalkan
penggunaan lampu di masjid selama bulan Ramadhan. Kemudian Ja’far sangat
terkenal dengan kefasihan, kemampuan sastra dan tulisan indahnya. Terutama
karena jasanya itulah para sejarawan Arab menganggap keluarga Barmak
sebagai cikal bakal kelas masyarakat yang disebut masyarakat penulis ahl al-
kalam.™ Di samping itu di Syamsiyah terdapat tanah-tanah keluarga Barmak di
mana mereka mendirikan istana Khuldi yang menghadap kawasan yang indah
dan penuh dengan mahligai-mahligai yang terletak di tebing timur sungai
dajlah. Dihiasi dengan dua tebing dan taman-taman indah yang dipisahkan oleh

sungai.®

15 1.
Ibid., 367.
'® A. Syalabi, Sejarah dan kebudayaan Islam 3 (Jakarta: Alhusna Dzikra1997), 114.



B. Rumusan masalah
Agar penulisan skripsi ini tidak menyimpang jauh dari pokok-pokok
permasalahan dan agar pembahasannya lebih sistematis maka penulis akan
membuat rumusan masalah dan penulisan skripsi, yaitu :

1. Siapakah keluarga Barmak?

2. Bagaimana peran keluarga Barmak dalam pemerintahan Dinasti
Abbasiyah pada masa Abu Abbas As-Saffah (132 — 136H = 750-754M)
sampai Harun Ar-Rasyid (170 — 193H = 786-809M)?

3. Bagaimana akhir keruntuhan keluarga Barmak dalam pemerintahan
Dinasti Abbasiyah pada masa Abu Abbas As-Saffah (132 — 136H = 750-

754M) sampai Harun Ar-Rasyid (170 — 193H = 786-809M)?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui siapakah keluarga Barmak.

2. Untuk mengetahui peran keluarga Barmak dalam pemerintahan Dinasti
Abbasiyah pada masa Abu Abbas As-Saffah (132 — 136H = 750-754M)
sampai Harun Ar-Rasyid (170 — 193H = 786-809M).

3. Untuk mengetahui akhir keruntuhan keluarga Barmak dalam pemerintahan
dinasti Abbasiyah pada masa Abu Abbas As-Saffah (132 — 136H = 750-

754M) sampai Harun Ar-Rasyid (170 — 193H = 786-809M).
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D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi penulis, merupakan sarana untuk mengetahui lebih jauh tentang
sejarah peran keluarga Barmak dalam pemerintahan Dinasti Abbasiyah.
2. Secara akademik, memberikan kontribusi wacana dalam perkembangan
khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang sejarah dan peradaban

Islam pada masa Dinasti Abbasiyah pada khususnya.

E. Pendekatan dan kerangka teoritik

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan historis.
Penelitian sejarah tidak hanya sekedar mengungkap kronologis kisah semata
tetapi merupakan suatu pengetahuan tentang bagaimana peristiwa masa
lampau itu terjadi.’’ Dalam penulisan skripsi ini penulis berupaya
merekontruksi kejadian atau peristiwa sejarah yang sudah tidak ada saksi
hidup maka hanya dapat melakukan kajian dari berbagai kepustakaan.
Sehingga dengan pendekatan historis akan didapatkan kronologis kejadian.
Dengan pendekatan tersebut diharapkan akan dapat mengungkapkan latar
belakang sejarah seputar keterkaitan Keluarga Barmak dengan pemerintahan
Dinasti Abbasiyah pada masa Abu Abbas As-Saffah (132 — 136H = 750-
754M) sampai Harun Ar-Rasyid (170 — 193H = 786-809M).

Sedangkan teori itu sendiri dipandang sebagai bagian ilmu pokok sejarah
yaitu apabila penulisan suatu peristiwa sampai kepada upaya melakukan

analisis dari proses sejarah yang akan diteliti. Teori sering juga dinamakan

' Sartono kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam metodologi sejarah (Jakarta: Gramedia,
1993),123.
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kerangka refrensi atau skema pemikiran. Dalam pengertian lebih luas teori
adalah suatu perangkat kaidah yang memandu sejarawan dalam melakukan
penelitiannya, menyusun data dan juga dalam mengevaluasi penemunya.®

Adapun teori yang digunakan penulis adalah teori peran yang
dinyatakan oleh Bruce J. Biddle dan Edwin J. Thomas. Teori peran adalah
menyamakan peristiwa dengan pembawaan “lakon” oleh pelaku dalam
sandiwara orang yang membawakan peran disebut pelaku (aktor) atau
penampil (Performer). Kedua istilah itu sama-sama dapat menerangkan
perihal pihak mana yang sedang membawakan perilaku peran. Namun
diantara pihak-pihak tersebut masih dapat dibedakan pihak mana yang
menciptakan prilaku. Pihak pertama disebut sebagai “lakon” (behaver),
sedangkan pihak kedua disebut sebagai sasaran atau target.’® Keluarga
Barmak dalam hal ini sebagai pelaku pertama sebagai pihak yang disebut
lakon dan yang menciptakan pelaku, sedangkan pihak kedua yang disebut
sebagai sasaran dan yang mendapatkan akibat dari pelaku pihak pertama
adalah pemerintahan Dinasti Abbasiyah pada masa Abu Abbas As-Saffah
(132 — 136H = 750-754M) sampai Harun Ar-Rasyid (170 — 193H = 786-
809M).

Dalam kehidupan sosial nyata, membawakan peran berarti
menduduki suatu posisi sosial dalam masyarakat. Dalam hal ini seorang
individu juga harus patuh pada sekenario yang berupa Norma sosial, tuntutan

sosial dan kaidah-kaidah. Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status).

'8 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta : Logos Wacana llmu, 1999), 7.
' Edi Suhardono, Teori peran, Konsep, Derivasi dan Implikasinya (Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama, 1994), 7-13.
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Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan.?

Peran adalah pemain atau perangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.”* Peran lebih
banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai bentuk proses.
Jadi tepatnya adalah bahwa keluarga Barmak menduduki suatu posisi atau
tempat dalam pemerintahan Abbasiyah serta menjalankan suatu peranan
dalam pemerintahan tersebut. Peranan mencakup di antaranya :

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan.

b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh

individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

Peranan juga dapat dikatakan sebagai peri kelakuan individu yang penting
bagi struktur social masyarakat.?? Faham yang digunakan dalam teori peran ini
adalah faham strukturalis dan faham interaksionalis. Faham yang pertama
lebih mengkaitkan antara peran-peran sebagai unit kutural serta lebih mengacu
keperangkat hak dan kewajiban, yang secara normatif telah dicanangkan oleh

sistem budaya. Faham yang kedua adalah interaksionis lebih memperlihatkan

20 Soerjono Soekanto, sosiologi suatu pengantar (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,2003), 243.
21 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahas
Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), 751.

*? Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu pengantar (Jakarta : Rajawali pers, 1987), 221.
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konotasi aktif-dinamis dari fenomena peran terutama setelah peran tersebut
merupakan suatu perwujudan peran yang bersifat lebih hidup organis, sebagai
unsur dari system social yang telah diinternalisasi self dari Individu.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperlukan untuk menunjukkan bahwa penelitian
yang penulis lakukan memiliki kajian peradaban sebagaimana dengan
penilitan-penilitian sebelumnya yang bertema sama atau mirip. Penelitian yang
berjudul “Peran Keluarga Barmak dalam pemerintahan Dinasti Abbasiyah pada
Masa Abu Abbas As-Saffah (132 — 136H = 750-754M) sampai Harun Ar-
Rasyid (170 — 193H = 786-809M)”. Sejauh yang peneliti ketahui belum ada
yang meneliti terutama di UIN Sunan Ampel Surabaya fakultas Adab dan
Humaniora. peneliti ingin menyelesaikan dengan memfokuskan pada peran
penting keluarga Barmak dalam Dinasti Abbasiyah pada masa Abu Abbas As-
Saffah (132 — 136H = 750-754M) sampai Harun Ar-Rasyid (170 — 193H =
786-809M).

Sedangkan terdapat satu penelitian yang bersangkutan dengan judul ini
adalah skripsi yang berjudul Perkembangan llmu pengetahuan pada masa
Daulah Abbasiyah (Khalifah Harun Ar-rasyid dan Al-Ma’mun 786-833M) oleh
Khoirul umam Jurusan Sejarah dan kebudayaan islam fakultas UIN sunan
Ampel Surabaya tahun 2012. Skripsi ini menjelaskan tentang perkembangan
ilmu pengetahuan pada masa khalifah Harun Ar-rasyid dan Al-Ma’mun 786-

833M.
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G. Metode Penelitian

Karya ilmiah pada umumnya merupakan hasil penyelidikan secara
ilmiah yang bertujuan untuk menemukan, menggambarkan dan menyajikan
kebenaran.?® tanpa adanya penelitian, pengetahuan tidak akan berkembang dan
maju, karena pengetahuan adalah dasar dan acuan dari semua tindakan dan
usaha, sehingga mau atau tidak, selama ada ilmu maka penelitian juga harus
ada guna usaha sebagai bentuk peningkatan pengetahuan, dan perkembangan
dalam bidang keilmuan.?*

Metode penelitian secara lazim juga disebut metode sejarah. Metode itu
sendiri berarti jalan atau petunjuk. Lebih khusus lagi sebagaimana
dikemukakan oleh Gibert J. Garraghan, metode penelitian sejarah adalah
seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-
sumber sejarah yang efektif, menilainya secara kritis. berdasarkan pengertian
di atas, para ahli ilmu sejarah sepakat untuk menetapkan empat kegiatan pokok
di dalam cara peneliti sejarah. Istilah yang mereka gunakan berbeda-beda tetapi
intinya sama.”

Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan oleh penulis
adalah metode penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah ini berfungsi untuk
mendiskripsikan dan menganalisis peristiwa masa lampau. Terdapat lima tahap

dalam penelitian sejarah yaitu topik, pengumpulan data sebagai sumber

2% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM, 1979), 3.
?* Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : CV. PUSTAKA SETIA, 2011), 35.
% Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta : Arus Media, 2007), 54.
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(heuristik), verivikasai (kritik sejarah/keabsahan sumber), interpretasi dan

historiografi.*®

1. Pemilihan Topik
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memilih topik tentang “Peran
Keluarga Barmak dalam pemerintahan Dinasti Abbasiyah pada Masa Abu
Abbas As-Saffah (132 — 136H = 750-754M) sampai Harun Ar-Rasyid
(170 — 193H = 786-809M)”. Topik ini difokuskan pada peranan penting
keluarga Barmak dalam pemerintahan Dinasti Abbasiyah.

2. Pengumpulan sumber (heuristik)

Heuristik berasal dari kata Yunani Heirishein yang artinya
memperoleh. Secara terminologi heuristik di artikan sebgai suatu teknik
mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Heuristik sering kali
dianggap sebagai suatu keterampilan dalam menemukan, menangani dan
merinci bibliografi, atau mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan.?’
Data penulisan ini diperoleh melalaui sumber kepustakaan (literature)
dengan menggunakan sumber-sumber primer dan sekunder. Sumber
Primer adalah sumber yang berasal dari suatu dokumen atau sumber
informasi yang diciptakan oleh orang yang hidup dan menyaksikan di
sekitar waktu tersebut. sumber sekunder adalah sumber yang dihasilkan
oleh orang yang tidak terlibat atau menyaksikan secara langsung peristiwa
yang ditulis. Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah

at-thobari, Sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini antara

26 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 54.
%" bid, 64.
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lain berupa buku-buku refrensi, ensiklopedi-ensiklopedi dan artikel-artikel
yang terdapat di internet.

Untuk mendeskripsikan latar belakang sejarah berdirinya Dinasti
Abbasiyah, penulis menggunakan buku-buku refrensi sepereti History of
The Arabs karya Phillip. K. Hitti, Kejayaan Islam : Kajian kritis dari tokoh
orientalis karya Montogomery Watt, Sejarah dan Kebudayaan Islam 3
karya Dr.A.Syalabi, Sejarah dan Peradaban Islam karya Moh. Nur Hakim
dan sumber renfrensi seperti Ensiklopedia Peradaban islam Baghdad.

3. Verivikasai (Kritik Sejarah/Keabsahan Sumber)
Yaitu untuk membuktikan apakah sumber-sumber tersebut memang yang
dibutuhkan atau tidak. Dalam hal ini penulis tidak melakukan Kritik
terhadap sumber, baik intern maupun eksetern karena tidak ditemukannya
sumber primer dalam penulisan skripsi ini, sehingga tidak memungkinkan
penulis untuk melakukan ktitik. Untuk dapat menilai apakah sumber yang
penulis peroleh memang yang diperlukan atau tidak maka yang penulis
lakukan adalah dengan validitas eksternal yaitu dengan melakukan
perbandingan antara satu sumber dengan yang lain®®. Agar mendapatkan
sumber yang betul-betul sesuai dan diperlukan, karena tidak semua sumber
yang penulis dapatkan tersebut sesuai dengan kebutuhan penulis untuk

menyunsun skripsi ini.

*® Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-kualitatif (Bandung : Tarsito, 1996), 107-108.
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4. Interpretasi
Analisis seringkali disebut juga analisis sejarah. Analisis sejarah berarti
menguraikan data-data sejarah setelah datanya terkumpul kemudian
dibandingkan lalu disimpulkan untuk ditafsirkan®®. Analisis yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis teori

5. Historiografi
Sebagai tahap akhir dalam metode sejarah, historiografi adalah cara
penulisan, pemaparan hasil penelitian. Laporan penelitian ilmiah, penulis
mencoba menuangkan penelitian sejarah kedalam satu karya berupa
skripsi. Pada laporan ini ditulis tentang Peran Keluarga Barmak dalam
Dinasti Abbasiyah Pada Masa Abu Abbas As-Saffah (132 — 136H = 750-

754M) sampai Harun Ar-Rasyid (170 — 193H = 786-809M).

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan memberikan suatu sistematika
pembahasan yang terdiri dari lima sub bab. Yang mana sistematika
pembahasan ini merupakan satu kesatuan yang utuh, sehingga dapat
memudahkan bagi penulis sendiri dalam melakukan penulisan skripsi ini, dan
memberikan kemudahan bagi pembaca untuk lebih paham pada skripsi ini.

Kelima bab sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut :

» Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya,1995), 189.
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BAB | : Pendahuluan

Bab pertama ini merupakan pondasi bagi bab-bab selanjutnya, karena
pada bab pertama inilah segala hal yang berhubungan dengan penlisan skripsi
ini di atur, bab ini terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, kegunaan Penelitian, Pendekatan dan Kerangka Teoritik,

Penelitian terdahulu, Metode Penelitian, Sistematika pembahasan.

BAB Il . Sejarah hidup Keluarga Barmak
Pada Bab ini akan dibagi menjadai dua sub bab yang menjelaskan

tentang, Latar Belakang Keluarga Barmak dan Biografi Keluarga Barmak.

BAB IIl  : Peran Keluarga Barmak dan kemewahan hidup keluarga
Barmak dalam Dinasti Abbasiyah Pada Masa Abu Abbas As-Saffah (132 -
136H = 750-754M) sampai Harun Ar-Rasyid (170 — 193H = 786-809M).

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu tentang, peran keluarga
Barmak dalam pemerintahan dinasti Abbasiyah dalam berbagai bidang yakni
bidang Administrasi pemerintahan, Ekonomi, ilmu pengetahuan dan Militer.

Dan kemewahan hidup keluarga Barmak.

BAB IV  : Pembunuhan dan Penyebab Runtuhnya Keluarga Barmak
dalam Pemerintahan Dinasti Abbasiyah Masa Abu Abbas As-Saffah (132-

136H = 750-754M) sampai Harun Ar-Rasyid (170 — 193H = 786-809M).
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Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu penyebab runtuhnya

keluarga Barmak dan proses pembunuhan keluarga Barmak.

BAB V . Penutup
Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi
dari bab satu sampai bab empat, di samping kesimpulan dalam bab ini juga

diisi dengan saran-saran.





